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ABSTRAK

Performansi alat penukar kalor tipe Shell dan Tube, Merupakan parameter 
kinerja penukar kalor yang ditentukan antara lain neraca panas, rasio viskositas dan 
dinding Tube, Logaritma Mean Temperature Difference (LMTD) dan temperatur 
kalorik, heat transfer dan faktor pengotor, Bilangan Reynold, penurunan tekanan, 
Bilangan Prandtl, Bilangan Nusselt, koefisien perpindahan panas, dan Efisiensi.

Dimana akan dilakukan dua metode perhitungan yaitu secara manual dan 
menggunakan perangkat lunak komputer Visual Basic 6.0 dan Matlab 6.5. Data 
masukan yang dipergunakan adalah data fluida dan data spesifikasi penukar kalor 
yang diperoleh dari PT Pertamina unit HVU II Sungai Gerong. Fluida di dalam Shell 
adalah Vacuum Residue dan fluida didalam Tube adalah Long Residue.

Analisis effektivitas kalor milik PT Pertamina menghasilkan penurunan 
tekanan pada sisi Shell 42,4686 psi dan pada sisi Tube 11,5809 psi. Faktor pengotor 
penukar kalor diperoleh 0,0069738 dan untuk Efisiensi adalah 55,2 %.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penukar Kalor (Heat Exchanger) adalah alat untuk memindahkan

energi dalam bentuk panas antara dua fluida yang berbeda temperaturnya. 

Fluida yang bertukar energi dapat berupa fluida yang sama fasanya (cair ke 

cair atau gas ke gas) atau dua fluida yang berbeda fasanya. Berbagai

kemajuan telah dicapai di bidang mesin diantaranya adalah penemuan sistem

penukar panas untuk berbagai jenis fluida, penemuan ini membawa dampak

jauh dan pesat terhadap perkembangan teknologi secara luas. Berbagai

peralatan dari ukuran kecil sampai ukuran besar menggunakan sistem penukar

panas.

Alat penukar kalor sangat berpengaruh dalam industri terhadap

keberhasilan keseluruhan rangkaian proses, karena kegagalan operasi

peralatan ini baik akibat kegagalan mekanikal maupun operasional dapat

menyebabkan berhentinya operasi unit. Disamping itu di dalam suatu kilang

minyak, proses pertukaran panas sangat penting dalam rangka energi

konservasi, keperluan proses, persyaratan keamanan dan lindungan 

lingkungan. Maka suatu alat penukat kalor {Heat Exchanger) dituntut untuk 

memiliki kinerja yang baik agar dapat diperoleh hasil yang maksimal serta 

dapat menunjang penuh terhadap suatu operasi unit.

M
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Dalam penelitian ini akan dilakukan analisa efisiensi suatu alat 

penukar kalor (Heat Exchanger) pada PT.Pertamina Unit HVU II Sungai

Gerong tipe 14-0IOC. Mengingat bahwa pemasangan alat penukar kalor ini 

memiliki peranan penting terhadap proses pada unit HVU II Sungai gerong,

dimana pemasangannya bertujuan untuk mendinginkan fluida pada bagian

shell yaitu vacuum residu yang selanjutnya akan digunakan sebagai feedback

terhadap tower vacuum destilation. Pada penelitian ini juga akan dilakukan

penerapan aplikasi perangkat lunak komputer Visual Basic 6.0 dan Matlab

6.5 terhadap perhitungan manual yang telah dilakukan untuk menentukan

efisiensi alat penukar kalor tersebut.

1.2. Tujuan dan Manfaat Penulisan

Tujuan dan manfaat yang diharapkan dari penulisan Tugas Akhir ini

adalah :

1. Mengetahui performansi (daya guna) dari alat penukar kalor jenis tabung 

dan buluh (Shell and Tube) dan menganalisa parameter-parameter yang 

berkaitan dengan kerja alat tersebut.

2. Menerapkan perangkat lunak komputer visual basic 6.0 dan Matlab 6.5

terhadap analisis kinerja penukar kalor.

1.3. Pembatasan Masalah

Di sini penulis hanya mengkaji perfomansi dari alat penukar kalor 

(Heat Erchanger) yang meliputi beban kalor, LMTD (Log Mean
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Temperature Difference) koefisien perpindahan panas pada shell dan tube, 

koefisien perpindahan panas total, faktor pengotor (foulingfactor), penurunan 

tekanan yang terjadi di shell dan tube serta Efisiensinya.

1.4. Metode Penulisan

Metode yang digunakan dalam penulisan Skripsi ini adalah :

1. Metode observasi yaitu dengan melihat langsung ke lokasi khususnya

mengenai alat penukar kalor (Heat Exchanger) tipe 14-0IOC pada unit

HVU II sungai gerong.

2. Metode pengumpulan data, yaitu dengan mengambil langsung ke

lapangan.

3. Studi Analisa, yaitu menganalisa data-data yang diperoleh dan

menerapkannya terhadap perangkat lunak komputer VB 6.0 dan Matlab

6.5.

4. Studi literatur, dengan cara penelaahan literatur yang berkaitan dengan

perpindahan kalor.

1.5. Sistematika Penulisan

Secara sistematis, penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab, yang

dijelaskan sebagai berikut:
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BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan Latar Belakang Penulisan, Tujuan dan

Manfaat Penulisan, Pembatasan Masalah, Metode Penulisan, dan

Sistematika Penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini terlebih dahulu dibahas mengenai teori-teori

perpindahan kalor, penjelasan singkat tentang alat penukar kalor,

parameter-parameter performansi (dayaguna), diagram alir

perancangan alat penukar kalor dari TEMA.

BAB III DATA SURVEY

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang data survey dan prinsip

kerja alat.

BAB IV PERHITUNGAN DAN ANALISIS DATA

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang perhitungan penukar kalor

yang mengacu pada diagram alir dari TEMA secara aktual dan

teoritik yang berbentuk analisis teknik, berdasarkan data-data dari

lapangan dan data-data desain untuk menghitung besarnya daya

guna atau perfomansi alat penukar kalor tersebut.
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BAB V PROGRAM KOMPUTER ANALISA EFISIENSI HEAT

EXCHANGER TIPE SHELL AND TUBE

Bab ini menampilkan hasil dari penerapan perhitungan pada bab

IV yang menggunakan perangkat lunak komputer visual basic 6.0

dan Matlab 6.5.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan akhir dari penulisan skripsi, yang berisikan

kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan manual dan

menggunakan perangkat lunak komputer visual basic 6.0 dan

Matlab 6.5, serta pembahasan dan saran-saran yang dapat 

dilaksanakan terhadap Heat Exchanger tersebut dalam hal ini

dengan tipe shell and tube.
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